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ABSTRAK 

 

MUHARROMATUL HIKMAH, DINAMIKA AKAR KEDELAI (Glycine max 

(L.) Merill) TERHADAP FREKUENSI PENYIANGAN DAN 

PENGENDALIAN HAMA PADA SISTEM PERTANAMAN TUMPANG 

SARI TEBU-KEDELAI.  Di bawah bimbingan Ir. Iskandar Umarie, M.P., 

sebagai dosen pembimbing utama dan Ir. Bejo Suroso, M.P., sebagai dosen 

pembimbing anggota. 

 

Penelitian dinamika akar kedelai (Glycine max (L.) Merill) terhadap 

frekuensi penyiangan dan pengendalian hama pada sistem pertanaman tumpang 

sari tebu-kedelai, bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi penyiangan dan 

pengendalian hama terhadap dinamika akar tanaman kedelai pada sistem 

pertanaman tumpang sari tebu-kedelai.  

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian,  

Universitas Muhammadiyah Jember yang bertempat di Jalan Karimata No. 49, 

Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember dengan ketinggian tempat  89 meter 
di atas permukaan laut (mdpl) yang dimulai pada tanggal 01 Februari 2020 sampai 

31 Mei 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) yang terdiri dari dua faktor yakni faktor pertama frekuensi penyiangan 

terdiri dari P1 : Penyiangan satu kali (15 hst), P2 : Penyiangan dua kali (15 dan 30 

hst), P3 : Penyiangan tiga kali (15, 30, dan 45 hst), faktor kedua pengendalian 

hama terdiri dari H0 : Insektisida kimia decis 2,5 ec 1 ml/liter air, H1 : Insektisida 

nabati nikurak 2 ml/liter air, H2 : Insektisida nabati ekstrak sirsak 300 ml/liter air, 

H3 : Insektisida nabati ekstrak mimba 100 ml/liter air yang masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali.  

Hasil dari penelitian ini yakni perlakuan frekuensi penyiangan tiga kali 

(15, 30, dan 45 hst) menunjukkan hasil terbaik pada variabel pengamatan jumlah 

bintil akar total saat berbunga, jumlah bintil akar efektif saat berbunga, berat 

kering akar (gr), berat kering tajuk (gr) dan berat kering daun (gr). Pada perlakuan 

pengendalian hama menggunakan insektisida nabati ekstrak mimba dengan 

konsentrasi 100 ml / liter air menunjukkan hasil terbaik pada variabel pengamatan 

jumlah bintil akar total saat berbunga dan berat kering daun (gr). Sedangkan, 

interaksi antara perlakuan frekuensi penyiangan tiga kali (15, 30, dan 45 hst) dan 

insektisida nabati ekstrak mimba dengan konsentrasi 100 ml/liter air menunjukkan 

interaksi terbaik pada variabel pengamatan jumlah bintil akar total saat berbunga.  

 

  

 


